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Received: May 10", 2024 unable to fulfill his basic life needs such as food,
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Published: June 15", 2024 several factors such as lack of education, difficulty

accessing work and so on. In this research we look at
an effort to empower poor families as a strategy to be
able to overcome difficult economic conditions or what
can also be called poverty levels and can overcome this
through a comprehensive approach, including business
capital to help Mr. Tardjo's economy. Our activity aims
to increase the ability of poor families to achieve a more
viable economy. This case study shows that efforts to
involve cooperation between families and communities
who wish to donate to Mr. Tarjdo's family are
significant in increasing the daily income and
development of the lives of poor families. The form of
assistance that we will distribute to Mr. Tarjdo is a little
business capital assistance and renovation of household
needs that are currently inadequate. This activity really
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Abstrak

Kemiskinan adalah Dimana seseorang atau individu tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan
hidup nya yang pada dasarnya seperti kebutuhan makanan, pakaian, tempat berlindung dan
kesehatan. Kemiskinan disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya Pendidikan sulitnya
akses pekerjaan dan lain-lain. Di penelitian ini kita melihat suatu upaya pemberdayaan keluarga
dhuafa sebagai salah satu strategi untuk bisa mengatasi keadaan perekonomian yang susah atau
bisa disebut juga tingkat kemiskinan dan bisa mengatasi nya melalui pendekatan komprehensif
termasuk ke dalam suatu modal usaha untuk membantu perekonomian Bapak Tardjo. Di kegiatan
kami ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan keluarga dhuafa dalam mencapai suatu
perekonomian yang lebih layak. Pada studi kasus ini menunjukkan bahwa Upaya untuk melibatkan
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suatu Kerjasama antar keluarga dan Masyarakat yang ingin berdonasi untuk keluarga Bapak Tarjdo
secara yang signifikan untuk meningkatkan pendapatan keseharian dan perkembangan hidup
keluarga dhuafa . Bentuk bantuan yang kita akan salurkan kepada Bapak Tarjdo yaitu sedikit
bantuan modal usaha dan pembaharuan keperluan dalam rumah yang saat itu kurang layak. Untuk
kegiatan ini sangat menunjukan bahwa mensejahterakan atau pemberdayaan yang baik dan akan
berkelanjutan menjadikan salah satu solusi yang sangat efektif untuk mengatasi suatu
perekonomian yang susah atau kemiskinan dan mensejahterakan keluarga kaum dhuafa.

Kata Kunci : Kemiskinan; Mensejahterakan Kaum Dhuafa; Perekonomian; Modal usaha;
Pemberdayaan Keluarga Dhuafa

PENDAHULUAN

Pemberdayaan keluarga dhuafa merupakan suatu Upaya yang sangat penting untuk
mengatasi suatu masalah kemiskinan di sekitar Masyarakat. Tingkat kemiskinan bukan hanya
sekedar kekurangan dari segi materi akan tetapi dampak yang sangat komplek meliputi rendah nya
akses di dalam Pendidikan, Kesehatan,dan peluang ekonomi. Keluarga dhuafa sering menjadi
kelompok yang dianggap paling rentan dan terpinggirkan di dalam suatu Masyarakat. Dan itu juga
pemberdayaan keluarga dhuafa menjadi sebuah strategi tidak hanya diberi bantuan secara door to
door tetapi juga bisa memberi alat yang bisa berkelanjutan di kehidupan nya nanti. (Badan pusat
statistik, 2022)

Kemiskinan adalah suatu masalah yang sangat serius yang dihadapi oleh Masyarakat di
berbagai penjuru dunia. Kemiskinan bukan juga sekedar materi akan tetapi meliputi rendah nya
suatu banyak akses seperti akses pendidikan, ekonomi dan kesehatan tubuh. Dan keluarga dhuafa
menjadi golongan dari lapisan Masyarakat yang terpinggirkan dan rentan terhadap kondisi
ekonomi yang sangat amat kekurangan. Data yang mencerminkan Tingkat kemiskinan menunjukan
bahwa sebuah tantangan ini masih jadi pertanyaan yang sangat amat serius di berbagai penjuru
dunia, menurut data terbaru dari organisasi pertanian (FAQO) PBB, lebih dari 700 juta orang hidup
dalam suatu kondisi kemiskinan yang sangat ekstrim atau tinggi dengan sebagian besar dari mereka
tempat tinggal di negara-negara maju. (Badan statistic, 2023)

Keluarga dhuafa dan pemberdayaannya bukan hanya sekedar tentang memberi suatu
bantuan yang sangat finansial atau suatu materi, akan tetapi bisa lebih dari itu dan pemberdayaan
mencakup Upaya untuk meningkatkan suatu kapasitas dan kemandirian yang mereka hadapi seperti
tantangan di dalam suatu ekonomi sosial. Dan pemberdayaan bisa dilakukan dengan pendekatan
dengan kita ke keluarga dhuafa tersebut dan demikian pemberdayaan menjadi suatu langkah yang
sangat penting dalam suatu Solusi kemiskinan yang begitu tinggi.

METODE

Metode kegiatan ini dimulai dengan mencari beberapa kaum dhuafa atau memilih keluarga
yang layak untuk kita pemberdayakan nanti. Setelah mendapatkan salah satu keluarga kelompok
kami mendiskusikan untuk menyeleksi dan melihat kelayakan keluarga yang harus kita bantu dan
pemberdayakan. Lalu kita melanjutkan ke proses pencari dana atau penggalangan dana,
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penggalangan dana kita lakukan beberapa metode yaitu secara door to door, dengan berjualan di
tempat umum dan memberikan proposal kepada calon-calon donatur membuat flayer atau poster
yang dengan dibagikan ke berbagai platform sosial media seperti instagram, Whatsapp, TikTok
dan Twitter. Tahap selanjutnya kami melanjutkan proses pembelanjaan barang-barang dari hasil
penggalangan dana itu, setelah proses penyerahan dari hasil penggalangan dana tersebut kami
memberikan keperluan atau kebutuhan pokok yaitu berupa sembako, Kasur serta alat-alat makan
dan modal usaha yang akan di pemberdayakan.

HASIL
A. Pemilihan Target Dhuafa

Kampus Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka terdapat suatu mata Kkuliah
kemuhammadiyahan. Yang di mana mata kuliah tersebut mempelajari teologi surat Al-Maun yang
terdiri atas 7 ayat dan termasuk golongan surat-surat Makkiyah. Dapat dipelajari dari surat tersebut
suatu hal-hal kecil yang di butuhkan orang lain dalam penggunaan sehari-hari yaitu pemberian
bantuan kepada sesama manusia dalam hal-hal kecil kata Al-Maun berarti “bantuan” atau
“pertolongan” dalam setiap sesuatu dan kesulitan, kami mahasiswa FISIP UHAMKA di tugaskan
untuk mengamalkan atau menerapkan surat Al-Maun yaitu tentang pemberdayaan kaum dhuafa.
(Tim Dosen Penulis, AIK, 2018)

Di tanggal 25 Maret kami mahasiswa ditugaskan untuk mencari masing-masing 2 keluarga dhuafa
untuk diwawancarai terkait kondisi perekonomian keluarga dan keadaan rumah kaum dhuafa. Di
saat ini sekelompok kami terdiri dari 3 orang yang Dimana kami dari kami per orang harus mencari
2 keluarga dhuafa jika di total kita harus mengumpulkan 6 keluarga dalam satu kelompok dan
hanya dipilih satu yang memasuki kriteria yang berdasarkan di buku Muhammadiyah. Yang dapat
memenuhi Kkriteria adalah keluarga Bapak tardjo, lalu pada tanggal 28 Maret Kkita survey ke rumah
Bapak Tarjdo untuk mewawancarai dan mengumpulkan data hasil observasi nanti dan kami juga
melakukan dokumentasi terkait kondisi rumah Bapak Tarjdo.

Gambar 1. Kondisi Rurﬁaﬁ
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Gambar 4. Kondisi Dapur
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B. Fundraising Pemberdayaan Keluarga Dhuafa

Fundraising adalah kegiatan suatu penggalangan dana dari suatu individu,organisasi dan
kain-lain, fundraising juga suatu proses yang mempengaruhi Masyarakat agar mau
melakukan amal kebaikan dalam bentuk menyerahkan Sebagian harta yang mereka miliki
untuk kaum yang membutuhkan seperti zakat. Dalam fundraising salah satunya ada proses
yang disebut “mempengaruhi” dan proses ini meliputi suatu kegiatan yang

memberitahu,mengajak,mendorong atau membujuk. Dan tujuan nya agar meningkatkan
jumlah donasi dan memperbanyak penyumbangan dana untuk menghimpun suatu donatur
yang bersifat mendorong kegiatan dan jumlah dana yang dihimpun akan semakin besar.

Di tanggal 24-27 april 2024 kita mulai Menyusun proposal fundraising yang di dalam
proposal itu terdapat banyak data-data dan anggaran untuk suatu pemberdayaan kaum
dhuafa atau keluarga dan kami juga sudah membuat flayer atau poster untuk disebarkan
melalui platform media sosial manapun agar masyarakat sekitar bisa berdonasi melalui
media online. Lalu proposal fundraising diserahkan kepada pihak Dosen Pembimbing mata
kuliah kemuhammadiyahan dan Kaprodi FISIP Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
Hamka untuk meminta pendataan secara rinci program kaum dhuafa.

@) maHASISWA
"ﬁ) FISIP UHAMKA

OPEN
DONATION

Kami Menerima :

e Pakaian ¢ Peralatan
e Alat Tidur Rumah
* Sembako Tangga

» Uang ¢ Alat Sekolah

for more information

Gambar 5. Gambar 4. Kondisi Dapur
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C. Pembelian dan Penyaluran Bantuan Untuk Keluarga Dhuafa

Setelah dana sudah terkumpul dari hasil fundraising, kelompok kamu membelikan barang-
barang dan kebutuhan bahan-bahan untuk kebutuhan Bapak Tardjo dan Sebagian
membelikan untuk modal usaha Bapak Tarjdo.

Gambar 6. Pembelian Modal Usaha Gambar 7. Pembelian Bahan” Dapur

Dan selesai membeli barang-barang dan bahan-bahan untuk modal usaha serta
perlengkapan isi dapur dan rumah seperti Kasur dan barang-barang seperti pisau,talenan
dan lain-lain. Lalu di tahap kami memberikan penyaluran barang-barang yang sudah
kelompok kami beli kerumah Bapak Tarjdo atau kediaman keluarga dhuafa tersebut yang
berada di daerah cipulir dengan diberikan modal usaha dan sedikit uang untuk modal
membeli pete dikarenakan kita tidak tau target langganan Bapak Tardjo yang biasa nya dia
mengambil pete di orang-orang langganan nya.

Gambar 8. Penyaluran Bantuan Modal Gambar 9. Penyaluran Barang
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PEMBAHASAN

Dengan berbagi kita akan melihat bagaimana kehidupan mereka dan merasakan bahwa
kehidupan kita tidak lebih buruk dari pada apa yang mereka alami. Kita akan mulai bersyukur dan
merasakan nikmat Allah SWT yang diamanahkan untuk kita, berbagi membangun silahturahmu
dengan mereka yang membutuhkan dan terbangun persaudaraan asalkan kita memberikan bantuan
dengan Ikhlas dengan penuh penghargaan dan etika yang baik. Dalam Universitas Muhammadiyah
Prof. Dr. Hamka terdapat salah satu mata kuliah yang mengimplementasikan teologi Al-Ma’un,
yaitu mata kuliah kemuhammadiyahan yang mengimplementasikan teologi Al-Ma’un melalui
pemberdayaan keluarga dhuafa. Dalam kegiatan ini, kami selaku mahasiswa diminta berpatisipasi
dalam kegiatan pemberdayaan keluarga dhuafa.

Dalam penyaluran keluarga dhuafa dalam islam berarti membantu mereka yang lemah dan
membutuhkan pertolongan orang lain untuk hidup, berbagi pada kaum dhuafa memiliki manfaat
yang besar seperti meningkatkan kesadaran Syukur, membangun empati, dan menjadikan motivasi
untuk beribadah. Menyatuni kaum dhuafa juga di ungkap dalam beberapa ayat Al Quran dan
menekankan pentingnya membantu mereka sebagai bagian dari kebaikan. Sistem pemberdayaan
keluarga dhuafa Bersama Bapak Tarjdo yang menjadi suatu target program kemandirian
ekonominya yang tujuannya untuk memberi bantuan berupa modal usaha dan beberapa barang
perabotan,

Di tanggal 25 Maret kami mahasiswa ditugaskan untuk mencari masing-masing 2 keluarga
dhuafa untuk diwawancarai terkait kondisi perekonomian keluarga dan keadaan rumah kaum
dhuafa. Di saat ini sekelompok kami terdiri dari 3 orang yang Dimana kami dari kami per orang
harus mencari 2 keluarga dhuafa jika di total kita harus mengumpulkan 6 keluarga dalam satu
kelompok dan hanya dipilih satu yang memasuki kriteria yang berdasarkan di buku
Muhammadiyah. Yang dapat memenuhi kriteria adalah keluarga Bapak tardjo, lalu pada tanggal
28 Maret kita survey ke rumah Bapak Tarjdo untuk mewawancarai dan mengumpulkan data hasil
observasi nanti dan kami juga melakukan dokumentasi terkait kondisi rumah Bapak Tarjdo.

KESIMPULAN

Kemiskinan adalah suatu fenomena yang sangat kompleks yang banyak melibatkan
berbagai aspek kehidupan Kita, seperti pengetahuan dan pengambilan Keputusan. Di dalam
perspektif islam kemiskinan itu timbul karena adanya sebab struktural, seperti ketidak pedulian
terhadap Masyarakat sekitar, kebakhilan kelompok kaya serta masih banyak lagi. Mereka adalah
orang-orang yang lemah dari sisi perekonomian,fakir miskin dan lain-lain. Melalui pemberdayaan
kit aini di sangat di harapkan kepada keluarga bisa sedikit memperbaiki perekonomian yang lebih
baik dan lebih layak, serta itu kita tidak hanya membantu keluarga dari segi kebutuhan saja
melainkan memberi modal usaha agar membuka peluang bagi mereka untuk lebih bisa memberi
kehidupan yang layak di usaha berikutnya.
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kalian yang berdonasi untuk Bapak Tarjdo dan Ibu Asiah untuk memperjuangkan kehidupan
selanjutnya dan perekonomian nya yang lebih maju dan lebih baik. Hal itu membangun banyak
motivasi untuk terus berjuang dan bekerja keras agar mencapai masa depan yang lebih indah dan
lebih layak lagi. Karena di setiap usaha pasti ada banyak berbagai lika-liku kehidupan yang
terpenting pekerjaan yang kita kerjakan halal dan tetap di jalan yang terbaik.

Terus menjadi manusia yang akan kerendahan hati dan akan untuk berbagi dengan sesama
kaum yang kekurangan atau orang miskin dan kaum dhuafa lainnya, itu juga kunci kelancaran
rezeki kita jika kita ikhlas untuk berbagi sedikit hart akita untuk orang-orang yang membutuhkan
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